BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihatrieenpuan generalisasi

matematik siswa yang menggunakan pembelajaran pemetarbimbing. Desain

penelitian yang digunakan adalpietest-postest control group desigfelompok

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan etgaran penemuan

terbimbing dan kelompok kontrol memperoleh pemlaetaj konvensional. Untuk

desain penelitiannya diilustrasikan sebagai berikut

Tabd 3.1
Des&@anelitian

Eksperimen 1 (B @) X1 @)
Eksperimen 2 (B O X2 O
Kontrol (K) O O

Keterangan:
E : sampel pada kelompok eksperimen.
K : sampel pada kelompok kontrol
O : Tes kemampuan generalisasi matematik.
X1 : Pembelajaran matematika menggunakan pembelajapememuan

terbimbing secara individu

X2 : Pembelajaran matematika menggunakan

terbimbing secara kelompok

pembelajap@memuan

Tindakan pembelajaran di kelas yang telah dirandeaig pada kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol dilaksanakamgdang oleh peneliti.

Peneliti bukan tidak mempercayai kemampuan guriematika di SMPN 21
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Bekasi, tetapi hal ini dilakukan agar pembelajayang telah direncanakan oleh
peneliti dapat dilakukan dengan maksimal, dan meotgle hasil yang maksimal
pula. Alasan lainnya adalah guru matematika yangjaxeteman berkolaborator
berkeinginan menjadi observer agar dapat mempeldmngkah-langkah
pembelajaran penemuan terbimbing dalam meningkatkeemampuan
generalisasi matematik siswa kelas VII di SMPN 2kdsi.

Lama penyampaian materi harus sama pada tiap kelomipalam
penelitian ini lama penyampaian materi untuk masnaging kelas sebanyak 6
kali pertemuan (12 jam pelajaran, 1 jam pelajas@madengan 40 menit) karena
pihak sekolah yang menentukan lama penelitian askalitambah dengan 2 x 40
menit untuk pretes sebelum perlakuan diberikan, 2Zlan40 menit untuk postes

setelah perlakuan diberikan. Total tatap muka ikadalah 8 x pertemuan.

B.  Waktu Penedlitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret samipaian Juni 2010
dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan, dengan kegiatan:
a. Pada bulan Januari 2010, melaksanakan seminargaiopo
b. Maret 2010 melakukan observasi di sekolah tempaelfan sekaligus
mengurus ijin penelitian dengan kepala sekolah SMPBekasi.
c. Melakukan wawancara dengan guru matematika keldsb€tkonsultasi
untuk menentukan kelas yang akan dijadikan samgedlgian dan sampel

untuk uji coba instrumen.
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. Menyiapkan RPP dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dantrunsen

penelitian yang dikonsultasikan dengan pembimbingrtas teman

mahasiswa Pasca UPI Prodi Pendidikan Matematika.

. 25 Maret 2010, melakukan uji coba instrumen, daalisis terhadap hasil

uji coba.

Tahap perlakuan eksperimen

e.

Pembelajaran dilakukan pada bulan Maret-Mei 20&0gedn kegiatan:

. Melakukan uji kemampuan prasyarat pada kelas elksperdan kelas

kontrol. Menganalisa hasil uji kemampuan prasyatah mengulang

kembali materi kemampuan prasyarat secara umum.

. Melakukan pretes pada kelas eksperimen dan ketasoko

Melakukan proses pembelajaran dengan pembelajaranenmuan
terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaemgah metode

konvensional pada kelas kontrol.

. Melakukan observasi pada setiap pertemuan di lesggerimen dan kelas

kontrol. Dalam hal ini dibantu oleh guru pamong.

Melakukan postes pada kelas eksperimen dan ketdsoko

Tahap akhir

Pada akhir Mei-Juni 2010 melakukan pengolahan dataljsis data, dan

penulisan laporan hasil penelitian.
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C. Populas dan Sampel Penélitian

Dipilihnya SMPN 21 Bekasi Utara sebagai tempat [igse karena
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang teg&a menengah
(berkualifikasi B) di Kecamatan Bekasi Utara. Hal itentunya memberikan
manfaat besar karena sebagian besar sekolah yardj &tkasi termasuk dalam
kategori menengah sehingga dengan demikian hagikelipan ini dapat
digeneralisasikan ke-SMP-SMP yang ada di Bekasnuvlé Suherman (2003:
40-42) siswa kelas VII masih berada pada tahasisiagari tahap operasi konkrit
(concrete operational stayeke tahap operasi formafofmal operation stage
Ketika di SD mereka terbiasa mendapat bimbingangiau, sehingga awal di
kelas VII masih membawa kebiasaan tersebut. Berkiasahal tersebut pula,
salah satu alasan kenapa memilih kelas VII sebagaipel yang diteliti.
Menerapkan pembelajaran penemuan terbimbing pada $ielas VII di semester
dua diperkirakan telah dapat menyesuaikan diri dedggkungannya, berbeda
waktu mereka pada semester satu. Sehingga ketiegildin perlakuan mereka
dapat mengikuti proses pembelajaran yang dibegkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VII SMP Negeri
21 Bekasi Utara pada tahun pelajaran 2009/2010ngakasembilan kelas (dari
VII.1 sampai dengan VII.9). Dari sembilan kelassédut sampel penelitian
diambil tiga kelas dengan tehnik acak kelas (tehandom klaster), yaitu dengan
melakukan pengundian terhadap seluruh kelas VHingga seluruh populasi
mendapat kesempatan yang sama untuk terpilih sebaggoel. Terpilih secara

acak kelas VIIL.5 sebagai kelompok eksperimen 1 y@emgbelajarannya dengan
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penemuan terbimbing secara individu (selanjutnyeriisimbol E1). Sedangkan
kelas VII.2 sebagai kelompok eksperimen 2 yang mdadrannya dengan
penemuan terbimbing secara kelompok (selanjutriyaridsimbol E2). Dan untuk
kelas kontrol yang pembelajarannya secara konwvealsiadalah kelas VII.9
(selanjutnya diberi simbol K). Untuk setiap kelasnjah siswanya sama yaitu
masing-masing sebanyak 40 siswa. Namun yang dkapopada penelitian ini
hanya 38 siswa yang diambil adalah siswa yangusdlatlir dari mulai pretes

sampai dengan postes.

D. Variabel Pendlitian

Setiap penelitian pasti mempunyai variabel yangnattiéeliti. Ada dua
macam variabel, yaitu variabel bebas dan variagrgtat. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya ada dua vyaitu pembelajaran meaggo penemuan
terbimbing secara individu dan kelompok, sedangkamabel terikatnya adalah
kemampuan generalisasi matematik siswa SMP NegeériB2kasi. Dalam
penelitian ini akan diteliti apakah terdapat ped#ed secara signifikan antara
variabel terikat (kemampuan generalisasi matensis$ika) untuk masing-masing

pembelajaran dengan penemuan terbimbing (variadield).

E. Instrumen Pendlitian
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan baninatrumen tes bentuk

essay atau uraian, karena soal uraian lebih sesmak mengukur kemampuan
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generalisasi matematika yang terkait langsung dengateri pelajaran. Soal
dibuat sebanyak lima butir dan dapat dilihat padagiran B.

Tes ini diberikan sebelum dan sesudah perlakuamadep kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Adapun langkalghah penyusunan tes
kemampuan generalisasi matematika sebagai berikut:

Diawali dengan membuat kisi-kisi soal.
Menyusun soal berdasarkan kisi-kisi dan juga mexthkunci jawabannya.

Mengkonsultasikan isi soal dengan bantuan dpserbimbing.

A

Melakukan Ujicoba instrumen tes dan dilanjutkdengan menghitung
validasi tes, validasi item, reliabilitas, tingkatsukaran dan daya pembeda.
Menurut Zainul dan Nasution (2005:58) dalam peanahasil belajar
berbentuk essay terdapat sejumlah konsep yangotdrdalam jawaban ada yang
lebih penting dari lainnya. Oleh karena itu dalasd@man penilaiannfarking
schemg konsep yang lebih penting diberi bobot yang Hebnggi dari yang
lainnya. Misalnya jika ada 7 konsep dan dianggdapsekonsep mempunyai
bobot yang sama, maka skor maksimum untuk scliat adalah 7.
Kemampuan generalisasi merupakan bagian dari penaiaduktif maka
penskoran untuk kemampuan generalisasi dalam paneini mengadopsi dari
kriteria penilaian penalaran matematik dari Cand.a@an Jakabcsin, (1996:141).
Menurut Cai, Lane dan Jakabcsin kriteria penskoramg mereka teliti dapat
mengukur kemampuanmathematical knowledgekemampuan generalisasi
merupakan bagian damathematical knowledg®leh sebab pedoman penskoran

itu dapat diterapkan juga untuk mengukur kemamgesmeralisasi matematik.
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Tabd 3.2
Kriteria Penskoran
Skor Kriteria

4 | Dapat menjawab semua aspek pertanyaan tentangmkmman
generalisasi dan dijawab dengan benar dan jelgkégn

3 | Dapat menjawab hampir semua aspek pertanyaamntgnt
kemampuan generalisasi dan dijawab dengan benar
2 | Dapat menjawab hanya sebagian aspek pertanyadgange
kemampuan generalisasi dan dijawab dengan benar
1 | Menjawab tidak sesuai atas aspek pertanyaan ngenpta
kemampuan generalisasi atau menarik kesimpulah sala
0 | Tidak ada jawaban

Cai, Lane dan Jakabcsin, 1996

1. AnalisaValiditasTes

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes terselpdtdaengukur apa yang
hendak diukur atau dengan kata lain konsisten detugaan dari tes itu sendiri.

Sebelum melakukan validitas isi, soal dikonsultsikian dianalisis oleh
pembimbing, beberapa mahasiswa S-2 pendidikan nasitemUPI, serta tiga
orang guru matematika SMP Negeri 21 Bekasi.

Ujicoba instrumen kemampuan generalisasi matenmsiwa dilakukan
pada kelas VIl sebanyak 40 siswa. Ujicoba dilakukamtuk melihat validitas
butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda darkahgesukaran. Data hasil Ujicoba
diolah dengan menggunakan progranates

Untuk menguiji validitas setiap butir soal maka s&kor yang ada pada
tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Menubwikunto (2007:72) Validitas

tes dilakukan dengan menggunakan rumus korBlasluct Moment dari Pearson

sebagai berikut:

_ n(>xy) - x> y)

-y )- )
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Keterangan:

ry = koefisien korelasi.

n = banyaknya subyek yang diteliti.
Y. x = jumlah nilai tiap soal.

%y = jumlah nilai total.

Menurut Arikunto (2007:75) klasifikasi  untuk mentgrpretasikan

besarnya koefisien korelasi terlihat pada tabeb@&riut ini:

Tabel 3.3
Klasifikasi Validitas Tes
Nilai ryy Interpretasi
0,80< gy =1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,60 < ¢, =0,80 Validitas Tinggi
0,40 < g =0,60 Validitas Cukup
0,20 < g =0,40 Validitas Rendah
0,00 < g, =0,20 Validitas Sangat Rendah

Setelah dilakukan perhitungan dengan programates maka diperoleh
koefisien validitas untuk masing-masing butir segberti terdapat pada lampiran

C dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.4 berkut

Tabel 3.4
Analisis Validitas Ujicoba Tes Kemampuan Generalidgéatematik
No. Butir Soal Korelasi (ky) Interpretasi Keterangan
1 0,577 Cukup Dipakai
2 0,621 Tinggi Dipakai
3 0,639 Tinggi Dipakai
4 0,675 Tinggi Dipakai
5 0,724 Tinggi Dipakai

2. AnalisaReliabilitas Tes
Reliabilitas suatu instrumen adalah ketetapan )agtgu kekonsistenan

instrumen tersebut. Maksudnya jika diberikan kepaddbyek yang sama
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meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, padduwgang berbeda, maka
akan memberikan hasil yang sama atau relatif sdtasih menurut Arikunto
(2001: 109), untuk menentukan koefisien relialslitas yang berbentuk uraian

digunakan rumuslphaCronbachsebagai berikut:
_(_k 2%
r,= 1-=5
k-1 g,

reliabilitas instrumen.

Keterangan:

r‘11

k = banyaknya butir soal.
Y of = jumlah varians skor setiap butir soal.
o/ = varians skor total.

Acuan untuk menginterpretasikan derajat iabdltas tes ini

menggunakan kriteria menurut Guilford (dalam Sularm2003:139) sebagai

berikut:
Tabel 3.5
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai 1, Interpretasi
0,90= r, =1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70= r; <9,00 Reliabilitas tinggi
0,40=r, <0,70 Reliabilitas sedang
0,20=r, <0,40 Reliabilitas rendah

r, <0,20 Reliabilitas sangat rendah

Setelah melalui perhitungan pada lampiran C dipérotata-rata = 9,48,

Simpangan Baku = 2,85, reliabilitas tes = 0,77. faadikonsultasikan dengan
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tabel klasifikasi koefisien reliabilitas terletakda interval 0,7G= r;; < 9,00. Ini

berarti reliabilitas tes kemampuan generalisasematik tinggi.

3. Analisa Daya Pembeda

Daya pembeda soal digunakan untuk melihat kemambpugnsoal untuk
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengiawa yang
berkemampuan rendah (Arikunto, 2007:211). Rumug yihgunakan adalah:

D, = SA-SB

; X N x SkorMaks

Keterangan:
D, = Indeks daya pembeda suatu butir soal.
SA = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompak ata

SB = Jumlah skor yang dicapai siswa pada kelompok bawa

N = Jumlah siswa pada kelompok atas dan kelompolkabaw

Acuan untuk menginterpretasikan daya pembeda tisip $pal digunakan

kriteria (Suherman, 2003:161) sebagai berikut:

Tabel 3.6
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai D, Interpretasi

D, = 0,00 Sangat Jelek
0,00<D, =0,20 Jelek
0,20 <D, = 0,40 Cukup
0,40 <D, =0,70 Baik
0,70<D, = 1,00 Sangat Baik
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Dari hasil perhitungan pada lampiran C diperoletteks daya pembeda untuk

setiap butir soal sebagai berikut:

Tabd 3.7
Analisis Daya Pembeda Ujicoba Tes Kemampuan GesasaMatematik
No. Butir Soal Indeks Daya Pembeda Interpretas

1 0,25 Cukup
2 0,39 Cukup
3 0,32 Cukup
4 0,41 Baik

5 0,36 Cukup

4. AnalisaTingkat Kesukaran

Untuk menganalisis tingkat kesukaran digunakan simu

_ SA+SB
“ N x SkorMaks

Keterangan:

Tx = tingkat kesukaran.

SA = jumlah skor siswa kelompok atas.
SB = jumlah skor siswa kelompok bawah.
N = jumlah siswa.

Setiap item soal dihitung berdasarkan proporsi stang diperoleh siswa
dari kelompok atas dan bawah terhadap skor idedliigja butir skor idealnya
adalah 4), dengan kriteria tingkat kesukarannya ahudsedang dan sukar.
Klasifikasi untuk menginterpretasikan tingkat keswan butir soal digunakan

kriteria (Suherman, 2003:170) sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Klasifikasi Tingkaekukaran
Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
T«= 0,00 Soal sangat sukar
0,00<Tx = 0,30 Soal Sukar
0,30<Tx=0,70 Soal Sedang
0,70<Tyx = 1,00 Soal Mudah
T« = 1,00 Soal sangat Mudah

Untuk tingkat kesukaran setiap butir berdasarkamipsmgan pada lampiran C

diperoleh hasil sebagai berikut:

Analisis Tingkat kesukaran Ujicoba;r?t(;gI I?égmampﬁeneralisasi Matematik
No. Butir Soal Indeks Tingkat Kesukaran I nterpretasi
1 0,72 Mudah
2 0,49 Sedang
3 0,50 Sedang
4 0,52 Sedang
5 0,21 Sukar

Untuk pengujian signifikansi koefisien korelasi mygonakan rumus uji t

(Sudjana, 1992:369). Rumus tersebut sebagai berikut

Keterangan:

t

daya beda.

koefisien korelasi.

r

=]
1

banyaknya subyek yang diteliti.
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Kriteria signifikan dengan membandingkan nilaiwdy dan twe apabila

thitung > tavel Maka validasi sangat signifikan.

Untuk lebih jelasnya berdasarkan perhitungan padgiran C diperoleh

rekapitulasi ujicoba tes kemampuan generalisasigalberikut:

Tabel 3.10

Rekapitulasi Analisis Ujicoba Tes Kemampeneralisasi Matematik
Nos'oill‘t" Nilai t Pz:ﬁ i K:S”ugkf"r;n validitas | Signifikansi
1 4,65 (c?ﬁi?p) (n?dgih) valid | Signifikan

. 4,36 (c%li?p) (52646?”9) Valid | Signifikan

3 4,43 (C?J'lf’fp) (5265:%) valid | Signifikan

4 4,74 (ggi) (Sgﬁ]g) valid | Signifikan

S R43 (C?J’I:(gl?p) (solji;r) valid Siijﬁir;g(a:n

Sehingga berdasarkan data-data diatas dapat digamplke lima butir soal

signifikan dan dapat dipakai sebagai instrumempé&es penelitian ini.

5. Lembar Observasi/Pengamatan

Lembar observasi digunakan untuk mengumpukamua data tentang
aktivitas siswa pada waktu kegiatan pembelajaratatgsung, interaksi antar
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menkmgungembelajaran
penemuan terbimbing. Observer yang melakukan peaigaamadalah guru
matematika di SMPN 21 yang selanjutnya peneliti ygbot dengan guru
pamong. Aspek yang diobservasi terdiri dari bekeragpek yang mengungkap
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsungil Hdservasi dinyatakan

dengan chek list untuk setiap aspek yang diobseryasg memperoleh chek list
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menunjukkan aktivitas yang sering terjadi atau kdikan oleh siswa selama

kegiatan pembelajaran berlangsung.

F. Bahan Ajar dan Pengembangannya

Dalam penelitian ini sebagai perwujudan pembelajgganemuan, dan
bimbingan guru pada kelompok eksperimen digunakarbar kerja siswa (LKS).
Sehingga pada kelompok eksperimen LKS sangat lserpeenting dalam
membantu membangun kemampuan generalisasi matesgiatila. Sedangkan
untuk kelas kontrol yang pembelajarannya secara vekmional juga
menggunakan LKS, dan menggunakan buku paket selpieda ketika guru
matematika mengajar dikelasnya. Kesesuaian matagah LKS yang digunakan
telah dikonsultasikan dengan pembimbing dan gumopg. Tujuannya untuk

mengetahui apakah petunjuk-petunjuk pada LKS ddipatami oleh siswa.

G. Prosedur Pendlitian
Ada 3 tahapan dalam penelitian ini, tahap persiapgmap pelaksanaan
dan tahap analisis data. Untuk lebih jelas dainlghbci dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Tahap Persiapan

Persiapan penelitian dimulai dari pembuatan pralpokemudian
melaksanakan seminar proposal untuk memperolem staa koreksi dari tim
penguji proposal yang selanjutnya akan menjadi peivibg tesis. Setelah

memperbaiki proposal, menyusun RPP, Kkisi-kisi dastrumen tes serta
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merancang pengembangan bahan ajar dalam hal iberddek Lembar Kerja
Siswa yang validasi isinya telah dikonsultasikanng# kedua dosen
pembimbing. Perangkat lain yang disusun adalah dendbservasi aktivitas
siswa. Berikutnya dilakukan revisi, diujicobakardudr subyek penelitian yang
dilakukan pada kelas VIII.5 sebanyak 40 siswa dandlisis hasilnya.

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan survegdieolah yang menjadi
tempat penelitian untuk minta ijin kepada kepal&ok#h, mengkonsultasikan
waktu dan teknis pelaksanaan penelitian dengan obsuktasi pada guru
matematika yang kelasnya terpilih sebagai sampeélp@n. Selanjutnya guru

matematika tersebut sebagai guru pamong atau @vgsada penelitian ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah pertama dari tahap pelaksanaan dalam panelni adalah
melakukan tes awal atau pretes pada seluruh sayapgl diteliti selama 2 jam
pelajaran. Selanjutnya melakukan kegiatan pembealajasatu kali pertemuan
sama dengan dua jam pelajaran. Saat pembelajarandsing peneliti berperan
sebagai guru matematika dengan pertimbangan adak terjadi pembiasan
dalam perlakukan terhadap masing-masing kelompaok yhteliti. Namun tetap
memerlukan bantuan dari guru bidang studi kelas2yNI11.5 dan VII.9 untuk
melakukan observasi atau pengamatan pada proses KB&&il observasi dan
pengamatan dari observer sangat membantu peneditk umelakukan kegiatan

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Adapun langkah-langkah penelitian terlihat dalamgam alur di bawah

ini:
( Pembuatan Proposal )
\ T )
[ Seminar Proposal ]
[ Perbaikan Proposal ]
L T )
[ M embuat Instrumen Penelitian ]
v
[ Ujicoba Instrumen ]
\ ) )
[ Perbaikan Instrumen ]
\ T )
[ Pretes ]
[ Pelaksanaan Pembelajaran Dengan M etode Penemuan Terbimbing ]
v
[ Postes dan Pengisian Angket ]
v
[ Menganalisa Data ]
v

[ Pelaporan Penelitian ]

Gambar 3.1 Diagram Alur Kegiatan Penelitian

H. Teknik AnalissData
Teknik analisis data tentang kemampuan generalisasematik yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengian program SPSS 17.0

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Uji NormalitasHasl Tes Kemampuan Generalisas Matematik
Untuk menguji normalitas hasil tes kemampuan gdisasa matematik

digunakan uji NormalitaShapiro-Wilk Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Sampel berasal berdistribusi normal.

H, : Sampel berasal tidak berdistribusi normal.
Prosedur dalam SPSS 17.0 ini diawali dengan mekamttaraf signifikansinya
yaitu 5% atau 0,05, kemudian input data dan pehgoladata oleh SPSS 17.0.
Untuk melihat hasil analisis data dalam prosed®SRkan ditampilkan “output”
secaragrafis normal probability plotdan detrended normal plot(Uyanto,

1999:39) sebagai berikut:

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

DalamNormal Probability Plotsetiap nilai data yang diamati dipasangkan
dengan nilai harapannya (expected value) dariiblistr normal. Jika sampel data
berasal dari suatu populasi yang berdistribusi agrmaka titik-titik nilai data
akan terletak kurang lebih dalam suatu garis luBeslangkan dalametrended
Normal Plotyang digambarkan adalah simpangan dari nilai tataadap garis
lurus. Jika sampel data berasal dari suatu popykasgy berdistribusi normal,
maka titik-titik nilai data akan terletak kurandpile dalam suatu garis lurus.

Yang menjadi fokus analisis pada uji normalitasat@alah pada kolom signifikan,

menurut Uyanto (1999:40) kriteria uji sebagai betik



Terima H jika Pvalue> 0,05 dan

Tolak Hjika Pvalue < 0,05

Dalam program SPSS\Rdue= Signifikansi yang disingkaig

2. Uji Homogenitas Hasil Tes Kemampuan Generalisas Matematik
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Untuk menguji homogenitas varians tes hasil kemeampgeneralisasi

matematik antara kelompok eksperimen dan konttakdkan juga dengan SPSS

17.0, yang digunakan adalbbvene’s-test

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: o0& = 0k’

. 2 2
H:: 0o # Ok

Keterangan:

Ho

Hi

0

O'k2

Sampel homogen.

Sampel tidak homogen.

varians kelas kontrol

varians kelas eksperimen.

Levene Statisti

dfl

df2

Sig.

Pretes Kemampuan
Generalisasi

Based on Mean

Postes Kemampuan
Generalisasi

Based on Mean

Gain Kemampuan

Generalisasi

Based on Mean

Kriteria Uji: Terima H, jika Pvalue> 0,05 dan

Tolak Hjika Pvalue < 0,05
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3. Gain Normal Hasil Tes Kemampuan Generalisas Matematik

Untuk melihat peningkatan kemampuan generalisastiematika siswa
antara sebelum dan sesudah pembelajaran pada kdonegsperimen
(pembelajaran dengan penemuan terbimbing) dan lpelkm kontrol
(pembelajaran secara konvensional) dihitung demganggunakan rumus gain

skor normal (Hake, 2002) yaitu:

— _“pos pre

g Smaks ] Spre
Keterangan:
9 = nilai Gain dari hasil perhitungan.
Sye = skor pre-test.
S,s = skor pos-test.

S, = Skor maksimum.
Kategori: Tinggi :g > 0,7 ;
Sedang: 0,3 g <0,7;

Rendah}g <0,3

4. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Untuk menguji efektifitas penerapan pembelajaranemuan terbimbing
terhadap peningkatan kemampuan generalisasi dant&san belajar matematika
siswa bila dibandingkan dengan pembelajaran komwealsmaka dilakukan uji
perbedaan rata-rata hasil pre-test, pos-tes saitangrmal kelompok eksperimen

dan kontrol. Hipotesis yang diuji yaitu:
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Ho @ pe =
Hi @ pe > pk
Keterangan:
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan generaligkatas

Hiy

Ue

Hk

eksperimen dan kelas kontrol.

Kemampuan generalisasi matematik siswa kelapeeiksen

lebih baik dari kelas kontrol.

skor rata-rata kelas eksperimen

skor rata-rata kelas kontrol

Setelah melakukan perhitungan persyaratan analikes,sebaran data

berdistribusi normal dan varians homogen, uji stiktiyang digunakan adalah

dengan uji t menggunakan SP38r windows versistandar 17.0, vyaitu

Independent-Sample T Test

Hipotesis yang akan diuji adalah:

1. Ho
Hi
2. Ho

Kemampuan generalisasi matematik siswa yang megigbe
pembelajaran penemuan terbimbing secara individunasaengan
siswa yang memperoleh pembelajaran penemuan tdrgndecara
kelompok.

Kemampuan generalisasi matematik siswa yang megigbe
pembelajaran penemuan terbimbing secara indivitih lbaik dari
siswa yang memperoleh pembelajaran penemuan tdrgngecara
kelompok.

Kemampuan generalisasi matematik siswa yang merigbe
pembelajaran penemuan terbimbing secara individnasaengan

siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvehsio
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H; : Kemampuan generalisasi matematik siswa yang merigbe
pembelajaran penemuan terbimbing secara individoih lebaik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pemtmtagecara
konvensional.

3. Ho : Kemampuan generalisasi matematik siswa yang merigbe
pembelajaran penemuan terbimbing secara kelompoia sfengan
siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvehsio

H, : Kemampuan generalisasi matematik siswa yang merigbe
pembelajaran penemuan terbimbing secara kelompblkh Ibaik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembstagecara
konvensional.

4. Ho : Peningkatan kemampuan generalisasi matematik asisyang
memperoleh pembelajaran dengan penemuan terbimbewara
individu sama dengan secara kelompok.

H, : Peningkatan kemampuan generalisasi matematik asisyang
memperoleh pembelajaran dengan penemuan terbimbewara
individu lebih baik dari yang secara kelompok.

5. Ho : Peningkatan kemampuan generalisasi matematswas yang
memperoleh pembelajaran penemuan terbimbing semgad secara
konvensional.

H; : Peningkatan kemampuan generalisasi matematik asisyang
memperoleh pembelajaran penemuan terbimbing ledolhdari pada
secara konvensional.

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka pgiag hipotesisnya

menggunakan uji non parametrik untuk dua sampeg gafing bebas.
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5. Uji Perbedaan Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Generalisas
Matematika antara Tiga L evel pada Kelompok Eksperimen.

Menguji hipotesis perbedaan peningkatan kemampuanerglisasi
matematika siswa dilakukan berdasarkan gain normalblisebabkan dari hasil
pretes yang tidak sama pada tiap kelompok sampabtésis yang diuji adalah:

Ho:pi=p2 = ps

H; : paling sedikit satu tanda “sama dengan” tidakalze.

Keterangan:

Ho Tidak terdapat perbedaan kemampuan generatisgsmatik.

H, = Terdapat perbedaan kemampuan generalisasi @mikem

w1 = Rata-rata gain kemampuan generalisasi matemetdaipok siswa yang
belajar matematika dengan penemuan terbimbingaeuwdividu,

u, = Rata-rata gain kemampuan generalisasi matemetdaipok siswa yang
belajar matematika dengan penemuan terbimbingas&etompok

us = Rata-rata gain kemampuan generalisasi matemaikasyang belajar
secara konvensional.

Rumus statistik yang digunakan adalah ANOVA SatdurJaari
Ruseffendi (1993:418) dengan SPSS. 17.0 yd&tst Hoc Test Menurut
Wahyudin (2007:20), tentang analisis varians unto&mperoleh perbedaan-
perbedaan yang lebih spesifik dilakukan tes pemhbgnd post-hoc atau
pembandingara posteriori Tes ini lebih konservatif (teliti) dari yang laiya

untuk membandingkan mean-mean dari banyak sampel; terhindar dari

kesalahan tipe I.
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Langkah-langkah dalam melakukan pengujian deng&@83SFH .0 sebagai berikut:
1. Menentukan nilai, dalam penelitian ini ditentukan nilai= 0,05
2. Meng-input dan mengolah data dengan SPSS 17.0.

3. Menganalisis hasil “output”, yaitu;

0 i
Mean Difference 95% Confidence Interval

(I) Kelas (J) Kelas

(I-J)

Std. Error

Sig.

Low. Bound

Up. Bound

Eksperimen 1 Eksperimen 2

Kontrol

Eksperimen 2 Eksperimen 1

Kontrol

Kontrol Eksperimen 1

Eksperimen 2

Kriteria uji: Terima H jika Pvalue> 0,05 dan
Tolak H jika Pvalue < 0,05

Dalam program SPSS\Rlue= Signifikansi yang disingkaig

6. Hasl Observas

Pada setiap pertemuan di kelompok eksperimen yemgbelajarannya
menggunakan pembelajaran penemuan terbimbing siechvalu dan kelompok,
observasi dilakukan oleh guru pamong. Kegiatan geragan ini berpedoman
pada lembar observasi yang dilakukan dengan objd&t tidak mengganggu
atau mempengaruhi aktivitas siswa di kelas selagnabplajaran. Aktivitas siswa
yang diamati terdiri dari beberapa aspek sebagamgang tercantum pada
lembar observasi. Hasil observasi ini bersifat daiaitatif lalu dianalisis dengan

cara deskriptif atau memaparkannya dalam bentukkal



60

7. Ketuntasan Belgjar Siswa Pada Kemampuan Generalisas Matematik
Instrumen yang dibuat pada penelitian ini khususulkunmengukur
kemampuan generalisasi matematik dengan aspekrgspekintuk melihat
ketuntasan kemampuan generalisasi matematik sisvdasarkan pendapat
Djamarah dan Zain (2006) yang menentukan kritegturktasan belajar: jika
seorang siswa mampu menguasai paling sedikit 60%keseluruhan indikator
kemampuan generalisasi matematik yang diujikan (6@&i skor ideal).
Sedangkan ketuntasan kelas dicapai apabila 76%whalah siswa pada kelas
tersebut telah tuntas. Kriteria ini sesuai dengamami yang berlaku di SMPN
21 Bekasi. Analisis ketuntasan belajar siswa paée@maknpuan generalisasi
dilakukan untuk melengkapi data pada penelitian apakah pembelajaran
dengan penemuan terbimbing secara individu ataaraéelompok yang tingkat

ketuntasannya lebih tinggi.



